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KATA PENGANTAR 

 

Organisme Pengganggu Tumbuhan (OPT) merupakan salah satu 

risiko usaha tani tanaman pangan dan hortikultura yang berdampak secara 

langsung maupun tidak langsung terhadap kehilangan hasil tanaman. Upaya 

untuk mengantisipasi dampak serangan/infestasi OPT pada pertanaman baik 

pangan maupun hortikultura dilaksanakan dengan kegiatan perlindungan 

tanaman.  

Perlindungan tanaman merupakan bagian integral dari pembangunan 

pertanian baik tanaman pangan, hortikultura maupun perkebunan. Sistem 

perlindungan tanaman dibangun atas 3 subsistem yang saling berkaitan dan 

terintegrasi yaitu sub-sistem pengamatan, peramalan dan pengendalian. 

Peran dari masing-masing sub-sistem tersebut sangat strategis dalam upaya 

untuk mengamankan dan menyelamatkan produksi tanaman baik kualitas 

maupun kuantitas serta kontinuitas hasil yang diharapkan.  

Undang-undang Nomor 12 Tahun 1992 mengamanatkan bahwa 

perlindungan tanaman dilaksanakan dengan menerapkan Sistem 

Pengendalian Hama Terpadu (PHT). Untuk mewujudkan dan mendukung 

implementasi dari kegiatan tersebut, Balai Besar Peramalan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan (BBPOPT) sesuai dengan tugas pokok dan 

fungsinya menyusun Rencana Strategis (Renstra) Tahun 2020-2024. 

Renstra BBPOPT Tahun 2020-2024 tersebut mengacu pada Renstra 

Kementerian Pertanian, Renstra Direktorat Jenderal Tanaman Pangan dan 

Renstra Direktorat Perlindungan Tanaman Pangan. Renstra BBPOPT 2020-

2024 Revisi 1 disusun sebagai pedoman untuk memberikan arah dalam 

melaksanakan program/kegiatan dalam bidang pengamatan, peramalan dan 

pengendalian OPT dalam kurun waktu 2020 - 2024. 

Kami menyadari bahwa dalam penyusunan Renstra ini masih terdapat 

banyak kekurangan serta memerlukan penyempurnaan, oleh karena itu 

masukan yang membangun sangat diharapkan. Semoga program/kegiatan 
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yang akan dilaksanakan dapat memberikan manfaat dalam menunjang 

pembangunan nasional khususnya perlindungan tanaman pangan. 

 

 

Karawang,     September 2021 

Kepala Balai, 

 

 
 
 

Dr. Ir. Enie Tauruslina Amarullah, M.P. 
NIP. 196905031990032004 
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I.  PENDAHULUAN 
 

1.1.  Latar Belakang 

Pertanian merupakan sektor yang penting dan strategis dalam 

mendukung pembangunan ekonomi nasional. Pembangunan pertanian 

diarahkan untuk mewujudkan kedaulatan pangan dengan mencukupi 

kebutuhan pangan dari produksi dalam negeri, mengatur kebijakan pangan 

secara mandiri dan melindungi serta mensejahterakan petani sebagai pelaku 

utama usaha pertanian. Program prioritas nasional tahun 2020-2024 

diantaranya yaitu peningkatan ketersediaan, akses dan kualitas konsumsi 

pangan, peningkatan nilai tambah dan investasi di sektor riil. 

Sektor pertanian, khususnya subsektor tanaman pangan memiliki 

peranan yang sangat penting dan strategis dalam pembangunan pertanian 

baik regional maupun nasional. Kontribusi sub-sektor tanaman pangan tidak 

hanya terhadap ketahanan pangan nasional, tetapi juga memberikan 

kontribusi yang cukup besar terhadap produk domestik bruto (PDB), 

kesempatan kerja, sumber pendapatan, serta perkonomian baik regional 

maupun nasional. Selama krisis ekonomi sub-sektor ini telah memperlihatkan 

ketangguhannya dengan tetap tumbuh positif, sementara sektor lainnya 

mengalami pertumbuhan negatif. Sub-sektor ini menjadi penarik bagi 

pertumbuhan industri hulu dan pendorong pertumbuhan industri hilir yang 

kontribusinya pada pertumbuhan ekonomi nasional cukup besar. 

Adanya gangguan organisme pengganggu tumbuhan (OPT) dan 

dampak perubahan iklim merupakan risiko yang selalu timbul dan harus 

diperhitungkan dalam setiap usaha tani. Antisipasi yang tidak memadai 

terhadap OPT dan perubahan iklim akan mengakibatkan eksplosif OPT, 

kekeringan dan banjir yang sangat merugikan dan menjadi kendala program 

pembangunan pertanian.  Dalam sistem usaha agribisnis dan ketahanan 

pangan, perlindungan tanaman merupakan bagian yang penting baik dalam 

kegiatan budidaya (on farm) sampai hilirisasi.  
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Sebagaimana diamanatkan dalam Undang-Undang No. 22 Tahun 

2019 tentang Sistem Budidaya Pertanian Berkelanjutan dan PP No. 6 Tahun 

1995 tentang Perlindungan Tanaman, mengacu Sistem Pengendalian Hama 

Terpadu (PHT). Penerapan PHT dalam budidaya usahatani menjadi bagian 

penting untuk meningkatkan daya saing produksi melalui peningkatan 

kualitas produk dan jaminan proses produksi yang ramah lingkungan. Dalam 

mewujudkan kualitas produks dan proses produksi tersebut, maka salah satu 

hal yang perlu dilaksanakan melalui Sistem Peramalan OPT. Peramalan 

OPT adalah kegiatan yang diarahkan untuk memprediksi populasi/serangan 

OPT, sebaran dan akibat yang ditimbulkan dalam ruang dan waktu tertentu. 

Pada dasarnya peramalan OPT merupakan bagian penting dalam 

pengelolaan OPT, utamanya dalam pengambilan keputusan pengendalian 

sesuai prinsip PHT.  Dalam pencapaian sasaran diperlukan pedoman melalui 

Rencana Strategis Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan (Renstra BBPOPT) Tahun 2020 - 2024.  

Dalam melaksanakan tugas, sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Menteri Pertanian Nomor 41 Tahun 2020 tentang Organisasi dan 

Tata Kerja Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan, Balai 

Besar Pengembangan Pengujian Mutu Benih Tanaman Pangan dan 

Hortikultura, dan Balai Pengujian Mutu Produk Tanaman, disebutkan 

BBPOPT menyelenggarakan fungsi-fungsi sebagai berikut:    

a. Penyusunan program dan evaluasi peramalan, pengembangan 

peramalan OPT, dan rujukan perlindungan tanaman pangan dan 

hortikultura; 

b. Pelaksanaan analisis data dan informasi serangan OPT dan faktor 

penentu perkembangan OPT; 

c. Pelaksanaan dan penyusunan perumusan peramalan, pengamatan dan 

pengendalian OPT; 

d. Pelaksanaan pengkajian dan pengembangan teknologi peramalan, 

pengamatan, dan pengendalian OPT berdasarkan sistem pengendalian 

hama terpadu; 
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e. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan teknologi peramalan, 

pengamatan, dan pengendalian OPT; 

f. Pelaksanaan pemantauan dan evaluasi penerapan sistem manajemen 

mutu laboratorium uji di bidang perlindungan tanaman; 

g. Pelaksanaan pemberian bimbingan teknis peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT; 

h. Pemberian pelayanan kegiatan peramalan, pengembangan peramalan 

OPT, dan rujukan perlindungan tanaman pangan dan hortikultura; dan  

i. Pelaksanaan tata usaha dan rumah tangga Balai Besar POPT. 

 

 

1.2. Tujuan dan Sasaran 

1.2.1. Tujuan 

a. Meningkatkan sumber daya manusia (SDM) baik petugas, petani 

maupun masyarakat lainnya di bidang perlindungan tanaman mencakup 

bidang peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT dalam rangka 

pemahaman, pelaksanaan, dan pemasyarakatan konseps PHT;  

b. Meningkatkan koordinasi dan sinkronisasi instansi pemerintah, swasta 

dan masyarakat berkaitan hal perencanaan, pelaksanaan dan 

pengendalian bidang perlindungan tanaman; 

c. Melaksanakan penyusunan program dan evaluasi peramalan, 

pengembangan peramalan OPT, rujukan perlindungan tanaman pangan 

dan hortikultura, serta sinkronisasi program bidang perlindungan 

tanaman antara instansi terkait baik di tingkat pusat maupun daerah; 

d. Memberikan dukungan teknologi peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT (P3OPT) ke institusi pengambil kebijakan dalam 

pelaksanaan P3OPT dan sebagai rujukan perlindungan tanaman pangan 

dan hortikultura; dan  

e. Berperan aktif dalam mendukung kegiatan pembangunan tanaman 

pangan khususnya pencapaian dan pertumbuhan produksi pangan 
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nasional utamanya komoditas tanaman padi, jagung, kedelai, ubi kayu, 

kacang tanah, kacang hijau, dan porang pada tahun 2020-2024. 

 

1.2.2. Sasaran 

a. Meningkatnya sumber daya manusia (SDM) baik petugas, petani 

maupun masyarakat lainnya di bidang perlindungan tanaman mencakup 

bidang peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT dalam rangka 

pemahaman, pelaksanaan, dan pemasyarakatan konseps PHT; 

b. Tercapainya koordinasi dan sinkronisasi instansi pemerintah, swasta dan 

masyarakat berkaitan hal perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 

bidang perlindungan tanaman; 

c. Terlaksananya penyusunan program dan mengevaluasi peramalan, 

pengembangan peramalan OPT, rujukan perlindungan tanaman pangan 

dan hortikultura, serta sinkronisasi program bidang perlindungan 

tanaman antar instansi terkait di tingkat pusat maupun daerah; 

d. Terwujudnya dukungan teknologi di bidang peramalan, pengamatan, dan 

pengendalian OPT (P3OPT) ke institusi pengambil kebijakan dalam 

pelaksanaan P3OPT dan sebagai rujukan perlindungan tanaman pangan 

dan hortikultura; dan  

e. Terwujudnya peran aktif dalam mendukung kegiatan pembangunan 

tanaman pangan khususnya pencapaian dan pertumbuhan produksi 

pangan nasional khususnya padi, jagung, kedelai, ubi kayu, kacang 

tanah, kacang hijau, dan porang pada tahun 2020-2024. 

 

 

1.3. Kerangka Berpikir 

Subsistem budidaya tanaman pangan (on-farm) merupakan sub-

sistem penting dan bagian dari usaha agibisnis tanaman pangan, hortikultura 

dan perkebunan.  Berbagai faktor/ variabel yang berpengaruh terhadap 

sistem dan usaha agribisnis tanaman pangan tersebut meliputi aspek internal 

dan eksternal. Aspek internal meliputi sumber daya (manusia dan alam), 
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gangguan OPT (spesifik, sumber serangan dan eksplosif) dan fenomena 

iklim serta teknologi budidaya tanaman pangan.  

Dalam mendukung pencapaian tujuan akhir perlindungan tanaman 

pangan dan hortikultura yaitu ketahanan pangan, meningkatkan pendapatan 

petani, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pertumbuhan ekonomi 

nasional maupun regional, serta peningkatan devisa negara, maka dalam 

pengembangan sistem usaha agribisnis harus didukung oleh keterlibatan 

seluruh stakeholder terkait.  
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II. VISI DAN MISI  

 

2.1. Visi  

Rencana Strategis Kementerian Pertanian 2020-2024, Kementerian 

Pertanian menetapkan Visi Pertanian Jangka Menengah 2020-2024 yaitu 

Pertanian yang Maju, Mandiri dan Modern untuk Terwujudnya Indonesia 

yang Berdaulat, Mandiri dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong. 

Mengacu pada visi diatas, Balai Besar Peramalan OPT sebagai salah satu 

UPT Pusat mempunyai visi untuk “Menjadi Lembaga dan Pusat 

Pengembangan Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan”. 

 

2.2. Misi  

Untuk mencapai visi yang diharapkan, maka BBPOPT melaksanakan 

misi sebagai berikut :  

a. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sumber daya manusia 

(SDM) di bidang peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT; 

b. Menciptakan model peramalan OPT yang tepat dan akurat; 

c. Menciptakan metode pengamatan OPT yang tepat dan akurat; 

d. Mengembangkan teknologi pengendalian OPT berdasarkan sistem 

pengendalian hama terpadu (PHT); 

e. Mengembangkan dan menerapkan teknologi pengendalian hama 

terpadu (PHT) spesifik lokasi;   

f. Meningkatkan pelayanan dan diseminasi informasi pengamatan, 

peramalan dan teknologi pengendalian OPT; 

g. Mengembangkan pengelolaan model pertanian modern. 
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III. PROGRAM DAN KEGIATAN    

 

3.1. Program dan Kegiatan 

Pada awal tahun 2020, Kementerian Keuangan menginisiasi perancangan 

kembali (redesign) penyederhanaan program di masing-masing 

Kementerian/Lembaga. Mulai tahun anggaran 2021, Rencana Kerja 

anggaran Kementerian Negara / Lembaga (RKA/KL) menerapkan Redesain 

Sistem Perencanaan dan Penganggaran (RSPP) sebagai implementasi 

penerapan kebijakan money follow program, memperkuat anggaran berbagai 

kinerja, meningkatkan konvergensi program dan kegiatan antar Kementerian 

/ Lembaga. Serta sinergi antar Unit Kerja Eselon 1 atau antar K/ L dalam 

mencapai sasaran pembangunan  

RSPP meliputi redesain program, keluaran (output) dengan tujuan sebagai 

berikut :  

1. Redesain Program  

 Program mencerminkan tugas dan fungsi Kementerian / Lembaga yang 

dapat digunakan oleh 1 (satu) atau lebih Unit Kerja Eselon (UKE) 1  

 Sasaran program mencerminkan hasil kerja program yang ingin dicapai 

secara nasional  

 Jenis program : program genetik dan program teknis (spesifik K/L dan 

lintas K/L) 

 Untuk program teknis lintas K/L, rumusan sasaran program dan 

indikator kinerja program dapat dirumuskan berbeda sesuai tugas dan 

fungsi unit serta kontribusinya terhadap program.  

 

2. Redesain Kegiatan  

 Kegiatan mencerminkan aktivitas yang dilakukan oleh unit untuk 

menghasilkan keluaran dalam rangka mendukung terwujudnya sasaran  

 Jenis kegiatan : kegiatan genetika dan kegiatan teknis (spesifik dan 

lintas) 
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 Pada kegiatan lintas, akuntabilitas kinerja dirumuskan dengan rumusan 

sasaran kegiatan dan / atau indikator kinerja kegiatan yang berbeda 

untuk unit kerja pelaksanaan masing-masing. 

 

3. Redesain Output  

 Rumusan nomenklatur output dibedakan menjadi 2 (dua): Klasifikasi 

Rincian Output (KRO) dan Rincian Output (RO) 

 KRO merupakan kumpulan RO yang disusun secara sistematis 

berdasarkan sektor/bidang/jenis tertentu 

 RO adalah output riil yang bersifat spesifik yang dihasilkan oleh unit 

kerja K/L yang berfokus pada isu dan / atau lokasi tertantu, dan terkait 

secara langsung dengan tugas dan fungsi unit kerja dalam mendukung 

pencapaian sasaran kegiatan 

 

Bantuan Pemerintah dilaksanakan berdasarkan kodefikasi Program, 

Kegiatan, Klasifikasi Rincian Output (KRO), dan Rincian Output (RO) dalam 

rangka mendukung pencapaian target produksi dan produktivitas, serta 

akselerasi ekspor pertanian. 

Kodefikasi program, kegiatan, KRO, RO tertuang dalam Dokumen DIPA dan 

POK sebagai acuan dalam pelaksanaan, pelaporan serta pengukuran kinerja 

realisasi pencapaian volume KRO / RO. Komoditas prioritas yang difasilitasi 

melalui bantuan pemerintah meliputi padi, jagung, kedelai, kacang tanah, 

kacang hijau, ubi kayu, ubi jalar, sorgum, porang, dan talas. 

Dengan adanya perancangan kembali ( redesign) tersebut maka sistem 

penganggaran dan program Indikatif Kemeterian Pertanian maka program – 

program Kementerian Pertanian Tahun 2020-2024 sesuai dengan 

kewenangannya dirumuskan sebagai berikut: 
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Tabel 1. Program dan Sasaran Program Kementerian Pertanian Tahun 

2020 – 2024 

No Program Sasaran Program

1. Meningkatnya ketersediaan pangan 

strategis

2. Tersedianya infrastruktur pertanian 

pasca panen pertanian yang sesuai 

dengan kebutuhan

3. terjaminnya keamanan dan mutu 

pangan

4. Terkendalinya penyebaran OPT dan 

DPI sektor pertanian

5. Penyediaan Prasarana dan Sarana 

Pertanian yang sesuai kebutuhan

6. meningkatkan lembaga distribusi 

pangan yang mandiri

7. Meningkatkan penanganan kerawanan 

pangan 

8. Meningkatkan pengawasan pangan 

segar yang beredar

9. Aman dari ancaman Organisme 

Pengganggu Tumbuhan Karantina 

(OPTK), Hama Penyakit Hewan 

Karantina (HPHK) dan Keamanan hayati

1. Menngkatnya daya saing komoditas 

pertanian

2. Meningkatnya pertumbuhan ekspor 

pertanian

1. Terwujudnya birokrasi yang efektif, 

efisien dan berorientasi pada layanan 

prima

2. Terkelolanya anggaran yang akuntabel 

dan berkualitas

3. Meningkatnya akuntabilitas 

pengelolaan keuangan kementan

4. Meningkatnya kualitas pengawasan 

internal

5. Meningkatnya maturitasSPIP

4 Riset dan Inovasi Ilmu Pengetahuan 

dan Teknologi

Termanfaatkannya teknologi dan inovasi 

pertanian

5 Pendidikan dan Pelatihan Vokasi
Meningkatnya kualitas SDM dan 

kelembagaan pertanian

Nilai Tambah dan Daya Saing Industri2

Dukungan Manajemen3

Ketersediaan, Akses, dan Konsumsi 

Pangan Berkualitas

1
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Pada kurun waktu 2020 – 2024 program dan kegiatan yang 

dilaksanakan mengacu pada restrukturisasi program dan kegiatan, dan 

mengacu kepada Rencana Strategis (Renstra) Kementerian Pertanian  

2020 - 2024 dan Renstra Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 2020-2024. 

Renstra Kementerian Pertanian 2020 – 2024 dan dan Renstra Direktorat 

Jenderal Tanaman Pangan 2020-2024, operasional tugas pokok dan fungsi 

BBPOPT mengacu pada program yang menjadi tugas dan tanggung jawab 

Direktorat Jenderal Tanaman Pangan yaitu program peningkatan produksi, 

produktivitas, dan mutu hasil tanaman pangan untuk memenuhi 

ketersediaan, akses dan konsumsi pangan berkualitas. 

Program tersebut dimaksudkan untuk mencapai sasaran perluasan 

penerapan budidaya tanaman pangan yang tepat dan didukung oleh sistem 

penyediaan sarana produksi dan pengamanan produksi yang efisien untuk 

mewujudkan produksi tanaman pangan yang berkelanjutan. 

Tahun Anggaran 2020 merupakan peralihan dari kegiatan sebelumnya, 

maka pada Tahun Anggaran 2020 tugas pokok dan fungsi Balai Besar 

Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan berada dalam Program 

Peningkatan Produksi, Produktivitas, dan Mutu Hasil Tanaman Pangan yang 

bertujuan untuk memfasilitasi masyarakat untuk memperoleh pangan yang 

cukup, kualitas mutu terjamin, dan halal. Sasaran yang akan dicapai adalah  

(1) ketersediaan pangan tingkat nasional, regional dan rumah tangga yang 

cukup, kualitas mutu terjamin dan halal; (2) meningkatnya keragaman 

produksi dan konsumsi pangan masyarakat; dan (3) meningkatnya 

kemampuan masyarakat dalam mengatasi masalah kerawanan pangan.  

 

3.2. Kegiatan 

Pada kurun waktu 2020 – 2024 kegiatan BBPOPT adalah 

Pengembangan Peramalan Serangan Organisme Pengganggu Tumbuhan, 

(2) Pengelolaan Perlindungan Tanaman Pangan, dan (3) Dukungan 

Manajemen dan Teknis Lainnya pada Ditjen Tanaman Pangan yang 

mendukung secara teknis pelaksanaan Program Peningkatan Produksi, 
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Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan Untuk Mencapai Swasembada 

Pangan dan Swasembada Berkelanjutan yang berkaitan erat dengan 

pengembangan perlindungan tanaman, antara lain : 

a. Peningkatan kualitas pelayanan publik 

b. Pengembangan teknologi perlindungan tanaman 

c. Pengembangan peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT dan 

dampak perubahan iklim 

d. Penguatan sinkronisasi akreditasi 

e. Penguatan teknologi peramalan, pengamatan, dan pengendalian OPT 

f. Peningkatan kemampuan SDM bidang teknis peramalan, pengamatan, 

dan pengendalian OPT (P3OPT) 

 

3.3. Strategi   

Strategi Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu Tumbuhan 

dalam melaksanakan tugas pokok, fungsi dan misi untuk mencapai visi yang 

diharapkan yaitu : 

a. Meningkatkan kualitas dan profesionalisme sumber daya manusia 

(SDM) di bidang perlindungan tanaman. 

b. Meningkatkan kualitas dan kuantitas teknologi P3OPT dan rujukan 

perlindungan tanaman tanaman pangan dan hortikultura. 

c. Meningkatkan kualitas dan kuantitas informasi, komunikasi dan 

diseminasi hasil peramalan dan rujukan perlindungan tanaman pangan 

dan hortikultura. 

d. Menjalin dan meningkatkan kualitas kemitraan dalam rangka 

mewujudkan hubungan sinergi antar kelembagaan perlindungan 

tanaman pangan dan hortikultura di tingkat pusat dan daerah. 

e. Mengoptimalkan pemanfaatan fasilitas, sumber daya manusia, dan 

dana untuk pengembangan peramalan dan rujukan proteksi. 
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IV. INDIKATOR KINERJA DAN KELUARAN KEGIATAN  
 
 

4.1.  Indikator Kinerja Utama  

Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

mendukung teknis pelaksanaan program Direktorat Jenderal Tanaman 

Pangan yang berhubungan dengan pengembangan perlindungan tanaman 

dan tolok ukur keberhasilan pelaksanaan kegiatan didasarkan pada Indikator 

Kinerja Utama (IKU).  Adapun IKU Pengembangan Peramalan Serangan 

Organisme Pengganggu Tumbuhan pada periode 2020 – 2024 adalah :  

(1) Meningkatnya implementasi rekomendasi peramalan serangan OPT yang 

diberikan oleh BPPOPT dan (2) Meningkatnya kualitas layanan dan 

manajemen unit kerja Lingkup Direktorat Jenderal Tanaman Pangan. 

4.2.  Keluaran Kegiatan  

Pelaksanaan kegiatan BBPOPT diarahkan untuk peningkatan 

produktivitas tanaman pangan melalui Program Peningkatan Produksi, 

Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan. Adapun fokus kegiatan pada 

tahun 2020 – 2024 yaitu Pengembangan Peramalan Serangan Organisme 

Pengganggu Tumbuhan. Keluaran (output) yang diharapkan dari 

pelaksanaan kegiatan tersebut meliputi 4 (empat) keluaran kegiatan dengan 

rincian sebagai berikut : 

1. Koordinasi (PEN) 

 Koordinasi Bimbingan Teknis 

2. Data dan Informasi Publik 

 Menyusun kebijakan program dan anggaran kegiatan pengembangan 

peramalan OPT; 

 Melaksanakan bimbingan dan sosialisasi pengembangan informasi 

data peramalan OPT; 
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 Melaksanakan pengadaan sarana dan prasarana penguatan 

kelembagaan OPT; 

 Melaksanakan Pengembangan Teknologi Pengamatan, Peramalan 

dan Pengendalian OPT; dan 

 Melaksanakan Monitoring, Evaluasi dan Pelaporan Kegiatan 

pengembangan Peramalan OPT. 

3. Penelitian dan Pengembangan Purwarupa 

 Perencanaan Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern; 

 Pelaksanaan Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern; 

 Operasional Pengembangan Model Percontohan Pertanian Modern; 

dan 

 Monev dan Pelaporan Pengembangan Model Percontohan Pertanian 

Modern. 

4. Layanan Perkantoran 

 Pengelolaan Gaji dan Tunjangan;  dan 

 Pengelolan Operasional dan Pemeliharaan Kantor. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

14  

V. PENUTUP 

 

Rencana Strategis Balai Besar Peramalan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan merupakan acuan bagi semua pihak terkait dalam melaksanakan 

Kegiatan Pengembangan Peramalan Serangan Organisme Pengganggu 

Tumbuhan yang diharapkan dapat mendukung pelaksanaan Program 

Peningkatan Produksi, Produktivitas dan Mutu Tanaman Pangan yang 

diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap upaya-upaya 

untuk mencapai pemenuhan kebutuhan pangan nasional (swasembada yang 

berkelanjutan). 

Keberhasilan pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditetapkan 

sangat tergantung pada kerjasama semua pelaku perlindungan tanaman, 

baik di tingkat pusat maupun daerah.  
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Lampiran 1. Cascading dan Indikator Kinerja Utama Direktorat Jenderal Tanaman Pangan 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 



 

 

 

 

 

 




